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ABSTRAK 

Alat pengering gabah ( rice drier ) bertujuan membantu petani mengatasi 

problem pasca panen di musim hujan, dan dijadikan sebagai altematif pengering 

gabah. Pada penelitian ini berhasil dibuat prototipe a1at pengering gabah ( rice drier) 

yang terdiri atas ruang sentifiuer dengan kecepatan putar 7200 rpm dan daya 150 W 

serta ruang pemanas dengan daya 300 W. Untuk menghasilkan gabah dengan kondisi 

kering giling dengan kadar air 14 %, gabah dimasukkan dalam ruang sentrifiuer 

selama 11 menit dan dalam ruang pemanas selama 23 men it. Energi yang diperlukan 

adalah 322,5 Wh. 

Ka.ta kuoci : rice drier, seotrifiuer, kadar air, gabab, ruaog pemaoas. 
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